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BAB VI
PENUTUP

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

6.1.1 Persentase terbesar perawat dalam penelitian ini yaitu Usia 41 — 60 Tahun pada
kelompok intervensi sebesar 55,6% sedangkan pada kelompok kontrol sebesar
55,6%, Tingkat Pendidikan terbanyak adalah Perawat Vokasi: DIIl Keperawatan
pada kelompok kontrol sebesar 81,5% dan kelompok intervensi sebesar 77,8%,
Lama Kerja terbanyak adalah > 5 tahun pada kelompok kontrol sebesar 70,4%
sedangkan kelompok intervensi sebesar 74,1% dan Jenjang Karir terbanyak adalah
PK 1l pada kelompok kontrol sebesar 40,7% sedangkan kelompok intervensi
sebesar 48,1%.

6.1.2 Perbedaan rata-rata kinerja kerja sebelum dan sesudah pelatihan motivasi pada
kelompok intervensi ditemukan nilai rata-rata Kinerja kerja pre sebesar 6.12
sedangkan nilai rata-rata kinerja kerja post sebesar 2,32 dengan Pvalue 0.000. Hal
ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara kinerja kerja sebelum dan
sesudah pelatihan motivasi pada kelompok intervensi. Sedangkan pada kelompok
kontrol ditemukan nilai rata-rata kinerja kerja pre sebesar 5,77 sedangkan nilai rata-
rata kinerja kerja post sebesar 5,55 dengan Pvalue 0.171. Hal ini membuktikan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kinerja kerja sebelum dan sesudah pelatihan
motivasi pada kelompok kontrol.

6.1.3 Dari hasil uji person chisquare untuk mengetahui hubungan antara Kinerja kerja
dengan variabel counfonding didapatkan hasil Pvalue Usia 0,000 , Tingkat
Pendidikan 0.867, Lama Kerja 0.000 , Jenjang Karir 0.000 dan kinerja pre 0.475,

6.1.4 Perbedaan kinerja kerja antara kelompok intervensi variabel kinerja kerja sebelum
dan sesudah pelatihan motivasi pada kelompok intervensi ditemukan nilai rata-rata
Kinerja kerja pre sebesar 66,50 sedangkan nilai rata-rata Kinerja kerja post sebesar
94,92 dengan Pvalue 0.000.

6.1.5 Perbedaan kinerja kerja antara kelompok kontrol variabel kinerja kerja sebelum dan
sesudah pelatihan motivasi pada kelompok kontrol ditemukan nilai rata-rata kinerja
kerja pre sebesar 65,33 sedangkan nilai rata-rata kinerja kerja post sebesar 65,72

dengan Pvalue 0.510.
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Perbedaan kinerja kerja antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada
saat Pre Test ditemukan nilai rata-rata kinerja kerja pada kelompok kontrol sebesar
65,33 sedangkan nilai rata-rata kinerja kerja pada kelompok intervensi sebesar
66,50 dengan Pvalue 0.088.

Perbedaan kinerja kerja antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada
saat Post Test dilakukan pelatinan motivasi pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol ditemukan nilai rata-rata kinerja kerja pada kelompok kontrol
sebesar 65,72 sedangkan nilai rata-rata kinerja kerja pada kelompok intervensi
sebesar 94,92 dengan Pvalue 0.000.

Hasil uji regresi linear multivariat secara simultan ditemukan ada pengaruh antara
intervensi pelatihan motivasi terhadap Kkinerja kerja, dan variabel counfonding
dengan nilai signifikan 0,000°.

Bagi Pelayanan Keperawatan

Diharapkan agar intervensi pelatihan motivasi dapat dimasukkan sebagai salah
satu program untuk perawat yang ada di RS Husada Jakarta, sehingga
memudahkan perawat dalam meningkatkan kinerja kerja perawat.

Bagi Perawat

.Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan motivasi dapat
memberikan pengaruh untuk meningkatkan kinerja kerja. Oleh karena itu
direkomendasikan kepada perawat agar semua untuk mengikuti pelatihan motiasi
dengan baik.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan melihat faktor-faktor lain
yang dapat berpengaruh terhadap Kkinerja kerja membandingkan pelatihan
motivasi dan pelatihan lain. Selain itu banyaknya variabel yang bisa memberikan
pengaruh pada kinerja kerja, maka sangatlah perlu menjadi perhatian untuk
melakukan penelitian berikutnya dalam hal menentukan lamanya penelitian, data-
data yang sangat erat kaitannya dan fleksibilitas, juga kemampuan dari peneliti itu

sendiri baik dari faktor pengetahuan, keterampilan, biaya, dan lain-lainnya
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